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IMPLEMENTASI TRILOGI KI HAJAR DEWANTARA  

DI SEKOLAH DASAR 

 

 

 

Oleh 

 

 

 

ALIFA HANA ALMIRA 

 

 

 

Implementasi Trilogi Ki Hajar Dewantara penting dilakukan oleh kepala sekolah 

agar dapat menjadi pemimpin yang baik, dapat mengarahkan kelompok, serta 

memahami pendelegasian tugas dan wewenang secara efektif. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan: 1) aspek organisasi dalam implementasi Trilogi 

Ki Hajar Dewantara di SD Gugus RA kartini Metro Timur, 2) aspek interpretasi 

dalam implementasi Trilogi Ki Hajar Dewantara di SD Gugus RA kartini Metro 

Timur, 3) aspek aplikasi dalam implementasi Trilogi Ki Hajar Dewantara di SD 

Gugus RA kartini Metro Timur. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

dengan jenis penelitian studi kasus. Teknik pengumpulan data yang dilakukan 

yaitu dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data penelitian 

menggunakan bantuan aplikasi NVivo dengan fitur mind map. Hasil penelitian ini 

yaitu implementasi Trilogi Ki Hajar Dewantara di Gugus RA Kartini terdiri dari 

1) Aspek organisasi dalam implementasi trilogi Ki Hajar Dewantara di Gugus RA 

Kartini diterapkan dengan dengan pembentukan struktur organisasi yang jelas dan 

terarah, 2) Aspek interpretasi dalam implementasi trilogi Ki Hajar Dewantara di 

Gugus RA Kartini diterapkan dengan sering mengadakan pelatihan untuk 

menambah pemahaman pendidik tentang prinsip-prinsip dari trilogi Ki Hajar 

Dewantara, menciptakan lingkungan yang mendukung eksplorasi dan refleksi, 

serta mengadakan komunikasi yang efektif dengan para pendidik, 3) Aspek 

aplikasi dalam implementasi trilogi Ki Hajar Dewantara di Gugus RA Kartini 

diterapkan dengan dengan selalu mengimplementasikan prinsip-prinsip trilogi Ki 

Hajar Dewantara yakni ing ngarsa sung tuladha, ing madya mangun karsa, tut 

wuri handayani.  

 

Kata kunci :  Trilogi Ki Hajar Dewantara, Ing Ngarsa Sung Tuladha, Ing Madya 

Mangun Karsa, Tut Wuri Handayani.  



 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

 

IMPLEMENTATION OF KI HAJAR DEWANTARA'S TRILOGY 

IN ELEMENTARY SCHOOL 
 

 

 

By 

 

 

 

ALIFA HANA ALMIRA 

 

 

 

The implementation of Ki Hajar Dewantara's Trilogy is important for school 

principals to become good leaders, guide groups, and understand the effective 

delegation of tasks and authority. This study aimed to describe: 1) the 

organizational aspects of the implementation of Ki Hajar Dewantara's Trilogy at 

SD Gugus RA Kartini Metro Timur, 2) the interpretive aspects of the 

implementation of Ki Hajar Dewantara's Trilogy at SD Gugus RA Kartini Metro 

Timur, 3) the application aspects of the implementation of Ki Hajar Dewantara's 

Trilogy at SD Gugus RA Kartini Metro Timur. This study used a qualitative 

method with a case study research design. Data collection techniques included 

interviews, observations, and documentation. Data analysis was conducted using 

the NVivo application with mind map features. The results of this study indicated 

that the implementation of Ki Hajar Dewantara's Trilogy at Gugus RA Kartini 

consists of: 1) Organizational aspects in the implementation of Ki Hajar 

Dewantara's Trilogy at Gugus RA Kartini are applied through the establishment of 

a clear and focused organizational structure, 2) The interpretive aspect of the 

implementation of Ki Hajar Dewantara's Trilogy at the RA Kartini Cluster was 

applied by frequently conducting training to enhance educators' understanding of 

the principles of Ki Hajar Dewantara's Trilogy, creating an environment that 

supports exploration and reflection, and maintaining effective communication 

with educators, 3) The application aspect in the implementation of Ki Hajar 

Dewantara's trilogy at the RA Kartini Cluster was applied by always 

implementing the principles of Ki Hajar Dewantara's trilogy, namely ing ngarsa 

sung tuladha, ing madya mangun karsa, tut wuri handayani.  

 

Keywords: Ki Hajar Dewantara's trilogy, Ing Ngarsa Sung Tuladha, Ing Madya 

Mangun Karsa, Tut Wuri Handayani. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Implementasi Trilogi Ki Hajar Dewantara yang dilakukan oleh kepala sekolah 

kepada pendidik memiliki tujuan untuk menciptakan lingkungan pendidikan 

yang inspiratif dan mendukung. Dengan menerapkan prinsip "Ing Ngarso 

Sung Tuladha," "Ing Madya Mangun Karsa," dan "Tut Wuri Handayani," 

Kepala sekolah dapat berupaya meningkatkan mutu pembelajaran, 

membangun karakter peserta didik, dan mendorong kerjasama yang erat 

antara pendidik dan peserta didik. Seperti yang dikatakan oleh Anggoro dkk 

(2020), bahwa seorang kepala sekolah yang dapat mengimplementasikan 

konsep trilogi pendidikan yang dicetuskan oleh Ki Hajar Dewantara akan 

memberikan manfaat yang signifikan bagi perkembangan sekolah serta 

perkembangan peserta didik dalam proses pembelajaran di lingkungan 

sekolah. Widyantoro dkk (2023) juga berpendapat, kepemimpinan yang 

berlandaskan Trilogi Ki Hajar Dewantara sangat tepat untuk diterapkan oleh 

kepala sekolah dalam upaya meningkatkan kinerja seluruh warga sekolah, 

dan diharapkan dapat memberikan kemajuan yang signifikan pada 

perkembangan sekolah. 

Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan yang dilakukan penulis di Gugus 

RA. Kartini Kecamatan Metro Timur yang terdiri dari SD Negeri 4 Metro 

Timur, SD Negeri 6 Metro Timur, SD Negeri 7 Metro Timur di bulan 

November tahun 2024. Implementasi Trilogi Ki Hajar Dewantara dalam 

kepemimpinan kepala sekolah sudah sesuai dengan perinsip Trilogi Ki Hajar 

Dewantara, yakni Ing Ngarsa Sung Tulada, Ing Madya Mangun Karsa, dan 

Tut Wuri Handayani. Dalam pelaksanaannya kepala sekolah saat berada di 

depan kepala sekolah dapat memberikan contoh, saat berada di tengah dapat 

memberikan semangat kepada para pendidik dan saat berada di belakang 

dapat membangkitkan motivasi. Menurut pendapat Anggoro dkk (2020), 
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kepala sekolah harus berperan sebagai katalisator yang dapat membangkitkan 

dan mendorong semangat para pendidik, staf, dan peserta didik untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Implementasi yang dilakukan oleh 

kepala sekolah ini berdampak baik bagi warga sekolah khususnya pendidik. 

Implementasi Trilogi Ki Hajar Dewantara yang dilakukan oleh kepala sekolah 

dan pendidik di Gugus RA Kartini tentunya memiliki beberapa kendala dalam 

penerapannya. Beberapa masalah yang sering terjadi di dalam dunia 

pendidikan adalah kurangnya sikap disiplin para tenaga pendidik, hal yang 

sering terjadi yaitu dalam hal keterlambatan, tingkah laku dan sikap seorang 

pendidik di sekolah. Kepemimpinan kepala sekolah sangat berpengaruh 

terhadap kompetensi profesionalitas pendidik di sekolahnya.  Oleh karena itu 

implementasi Trilogi Ki Hajar Dewantara penting diterapkan sebagai 

pedoman untuk kepala sekolah agar dapat meningkatkan kualitas pendidik di 

Indonesia. Hal ini sejalan dengan pendapat Kusumastita, (2020) bahwa 

Trilogi pendidikan Ki Hajar Dewantara, "Ing Ngarso Sung Tulodho, Ing 

Madya Mangun Karsa, Tut Wuri Handayani," harus dikembangkan sebagai 

pedoman untuk mempengaruhi kedisiplinan seorang tenaga pendidik dan 

menjadikan tenaga pendidik lebih menyadari tanggung jawabnya sebagai 

seorang pendidik yang memang memiliki tanggung jawab besar. 

Pendidikan merupakan salah satu komponen paling penting dalam menjalani 

suatu kehidupan. Sejalan dengan pendapat Kusumastita, (2020) yang 

menjelaskan tentang pendidikan merupakan salah satu komponen yang sangat 

penting dalam menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas. 

Pendidikan merupakan komponen penting bagi kemajuan suatu bangsa. 

Kemajuan suatu bangsa sangat erat kaitannya dengan kualitas pendidikan 

yang dimilikinya. Unsur terpenting dalam proses penyelenggaraan pendidikan 

di sekolah tersebut adalah bagaimana proses manajerial yang dikelola oleh 

kepala sekolah. Kepala sekolah ikut andil dalam keberhasilan program 

pendidikan yang diselenggarakan dapat terwujud. Menurut Krestini dkk 

(2023), tanda kepala sekolah yang berhasil apabila memahami keberadaan 

sekolah sebagai suatu organisasi yang kompleks, serta mampu menjalankan 
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peran dan tanggung jawabnya dalam memimpin suatu lembaga pendidikan 

tersebut.  

Kepala sekolah dasar adalah pimpinan di sekolah yang paling tinggi. Lebih 

lanjut, Krestini dkk (2023) mengungkapkan bahwa kepemimpinan merupakan 

salah satu kompetensi yang wajib dimiliki oleh seorang kepala sekolah. 

Komponen-komponen penting dalam kepemimpinan tersebut meliputi 

perencanaan dan implementasi kurikulum, rekrutmen sumber daya manusia, 

kolaborasi antara sekolah dan orang tua, penyediaan serta pemanfaatan 

sumber daya guru, serta pengembangan hasil yang prospektif bagi sekolah. 

Sementara itu, menurut Widyantoro dkk (2023), kepemimpinan adalah suatu 

kemampuan atau kekuatan yang terdapat dalam diri individu untuk 

memimpin dan mempengaruhi orang lain dalam konteks pekerjaan, dengan 

tujuan untuk mencapai target yang telah ditetapkan.  

Menjadi kepala sekolah dasar yang profesional bukanlah tugas yang mudah, 

mengingat terdapat berbagai syarat dan kriteria yang harus dipenuhi. Krestini 

dkk (2023) menjelaskan, seorang kepala sekolah dasar wajib memenuhi 

standar tertentu, baik yang bersifat umum maupun khusus, ia juga harus 

memiliki kompetensi-kompetensi tertentu yang diperlukan untuk 

melaksanakan perannya dengan baik. Demikian pula, kemampuan dalam 

mengarahkan dan membina staf merupakan aspek penting yang harus dimiliki 

oleh seorang kepala sekolah dasar. Pada Peraturan Menteri Pendidikan 

Nasional RI Nomor 13 Tahun 2007 tentang Standar Kepala 

Sekolah/Madrasah, menyebutkan bahwa kepala sekolah dasar sebagai 

seorang pemimpin memiliki lima kompetensi dasar, yaitu: kompetensi 

kepribadian, kompetensi manajerial, kompetensi kewirausahaan, kompetensi 

supervisi, dan kompetensi sosial. Faktanya, pembinaan kompetensi pendidik 

yang dilaksanakan oleh kepala sekolah dasar secara umum belum berjalan 

sesuai dengan harapan yang diinginkan. 

Seorang kepala sekolah dasar memegang tanggung jawab yang besar dalam 

penyelenggaraan kegiatan pendidikan. Oleh sebab itu, pembinaan kompetensi 

pendidik harus dilakukan dengan penuh keseriusan (Krestini, dkk 2023). 



4 

 

Seorang pendidik yang lebih kompeten dapat menjamin peningkatan kualitas 

sumber daya manusia dalam suatu negara (Kusumastita, 2020) . Kepala 

sekolah dasar sebagai seorang pemimpin, memiliki peranan penting dalam 

meningkatkan pemberdayaan guru dalam proses pembelajaran. Salah satu 

cara untuk mencapai hal tersebut adalah melalui berbagai inovasi yang 

dimiliki oleh kepala sekolah. Oleh karena itu, kepala sekolah memiliki 

kewajiban untuk mengembangkan kompetensi para guru. Sesuai dengan  

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No 16 Tahun 

2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik Dan Kompetensi Guru, 

menetapkan empat kompetensi yang harus dimiliki oleh pendidik yaitu 

keterampilan pedagogik, keterampilan kepribadian, keterampilan sosial dan 

keterampilan professional.  

Kepala sekolah harus memiliki kemampuan kepemimpinan yang baik, 

mampu mengarahkan kelompok, serta memahami pendelegasian tugas dan 

wewenang secara efektif. Hal ini sejalan dengan ajaran Ki Hajar Dewantara 

mengenai trilogi kepemimpinan, yaitu "Ing ngarso sung tulodho, Ing madyo 

mangun karso, tut wuri handayani". Menurut Widyantoro, dkk (2023), 

penerapan kepemimpinan yang baik oleh kepala sekolah sangat penting 

dalam meningkatkan kinerja seluruh warga sekolah, sehingga dapat 

menumbuhkan kemajuan dalam perkembangan institusi pendidikan. Lebih 

lanjut, Krestini, dkk (2023) menyebutkan upaya yang strategis dan signifikan 

untuk mengoptimalkan mutu pendidik serta kualitas sekolah sangat 

bergantung pada kemauan dan tekad kepala sekolah untuk berinovasi. Kepala 

sekolah harus memposisikan diri sebagai pemimpin yang sukses dengan 

kinerja maksimal serta mampu mengayomi bawahannya, pemimpin yang 

ideal tidak hanya berhasil mencapai puncak kepemimpinan, tetapi juga 

mampu membimbing warga sekolah, memberikan arahan, dan memotivasi, 

terutama peserta didik, guru, dan seluruh warga sekolah lainnya, sehingga 

meraih prestasi yang melampaui pencapaian dirinya sendiri. 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Wijayanti, (2019) 

memperoleh hasil yaitu : 1) Implementasi trilogi kepemimpinan Ki Hajar 
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Dewantara di sekolah penelitiannya tahun 2018 sudah berjalan sesuai dengan 

asas kepemimpinan Ki Hadjar Dewantara. Penerapan Trilogi Ki Hajar 

Dewantara tersebut tercermin dari kepala sekolah yang rutin melakukan 

pembinaan pendidik dalam rapat pendidik yang diselenggarakan sebulan 

sekali, serta kepala sekolah dan pendidik yang sudah melaksanakan serta 

memberikan contoh langsung kepada siswa. 2) Faktor-faktor yang 

mendukung implementasi trilogi kepemimpinan meliputi: adanya sarana dan 

prasarana sekolah yang mendukung, adanya pengembangan keahlian dalam 

bidang teknologi informasi, adanya kegiatan pesantren yang membangun budi 

pekerti siswa dan pendekatan dengan guru secara kekeluargaan. 3) Hasil 

implementasi Ing Ngarso Sung Tuladha dalam kategori baik dengan skor 

94,3%. Hasil implementasi Ing Madya Mangun Karsa dalam kategori baik 

dengan skor 78,7%. Hasil implementasi Tut Wuri Handayani dalam kategori 

baik dengan skor 85%. 

Kemudian hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Krestini, dkk (2023) 

yang dilakukan di Gugus 2 Nanggulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

inovasi kepemimpinan kepala sekolah dasar berasaskan trilogi kepemimpinan 

Ki Hajar Dewantara dalam upaya meningkatkan kompetensi pendidik adalah 

kepala sekolah juga melakukan program pengembangan diri untuk 

meningkatkan kompetensinya dengan harapan dia akan dicontoh oleh 

pendidik lain yang kemudian pendidik itu mengikuti program peningkatan 

kompetensi, kepala sekolah ikut terlibat dalam program peningkatan 

kompetensi pendidik berupa membuat kondisi situasi tertentu agar pendidik 

bisa dengan mudah untuk mengikuti program peningkatan kompetensi, dan 

kepala sekolah memberi motivasi dorongan agar pendidik bisa tertarik 

antusias mengikuti program peningkatan kompetensi misalnya dengan 

memberikan reward-reward kecil 

Lebih lanjut, hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Arifin, dkk. 

(2022) penelitian ini bertujuan mendeskripsikan kepemimpinan Cendikia dari 

sudut pandang kepribadian Ki Hajar Dewantara. Dari hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa seorang pemimpin dalam kepemimpinan Cendikia harus 
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menjadi panutan bagi setiap bawahannya. Selain itu, untuk menjadi pemimpin 

yang cendikia, perlu untuk harus selalu berada di tengah-tengah bawahannya, 

selalu mendorong mereka untuk tetap tekun dan berjuang bersama untuk 

mencapai tujuan. Terakhir, seorang pemimpin Cendikia harus dapat 

menempatkan di belakang untuk mendorong anggota organisasi yang 

dipimpinnya untuk maju dan menjadi orang yang lebih baik. 

Berdasarkan kondisi di atas, maka penulis terdorong untuk mengetahui sejauh 

mana kepemimpinan yang dilakukan oleh kepala sekolah di Gugus RA 

Kartini dalam menerapkan Trilogi kepemimpinan Ki Hajar Dewantara, 

sehingga penulis mengangkat judul “Implementasi Trilogi Ki Hajar 

Dewantara di Sekolah Dasar”. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka fokus utama penelitian ini 

dibatasi pada studi deskriptif implementasi Trilogi Ki Hajar Dewantara di SD 

Gugus RA Kartini Metro Timur. Adapun sub fokus penelitian ini adalah : 

1. Aspek organisasi dalam implementasi Trilogi Ki Hajar Dewantara di SD 

Gugus RA kartini Metro Timur. 

2. Aspek interpretasi dalam implementasi Trilogi Ki Hajar Dewantara di SD 

Gugus RA kartini Metro Timur. 

3. Aspek aplikasi dalam implementasi Trilogi Ki Hajar Dewantara di SD 

Gugus RA kartini Metro Timur. 

C. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka pertanyaan penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana aspek organisasi dalam implementasi Trilogi Ki Hajar 

Dewantara di SD Gugus RA kartini Metro Timur.? 

2. Bagaimana aspek interpretasi dalam implementasi Trilogi Ki Hajar 

Dewantara di SD Gugus RA kartini Metro Timur.? 

3. Bagaimana aspek aplikasi dalam implementasi Trilogi Ki Hajar 

Dewantara di SD Gugus RA kartini Metro Timur.? 
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D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas, maka  tujuan penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui aspek organisasi dalam implementasi Trilogi Ki Hajar 

Dewantara di SD Gugus RA kartini Metro Timur.. 

2. Mengetahui aspek interpretasi dalam implementasi Trilogi Ki Hajar 

Dewantara di SD Gugus RA kartini Metro Timur.. 

3. Mengetahui aspek aplikasi dalam implementasi Trilogi Ki Hajar 

Dewantara di SD Gugus RA kartini Metro Timur.. 

E. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan yang dicapai, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat baik secara teoritis maupun secara praktis. Adapun 

manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut. 

 

1. Secara Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan di bidang 

pendidikan khususnya pada pendidikan sekolah dasar yang dapat 

digunakan sebagai rujukan dalam memahami implementasi trilogi Ki hajar 

Dewantara sebagai upaya mewujudkan tujuan pendidikan yang optimal. 

 

2. Secara Praktis 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat kepada berbagai pihak 

seperti: 

1) Bagi Kepala Sekolah 

Melalui penelitian ini Kepala Sekolah dapat melihat gambaran umum 

tentang implementasi trilogi Ki Hajar Dewantara di sekolah, sehingga 

dapat mengambil tindakan untuk menjadi kepala sekolah yang sesuai 

dengan trilogi Ki Hajar Dewantara. 

2) Bagi Pendidik 

Melalui penelitian ini pendidik dapat melihat gambaran tentang 

bagaimana kepala sekolah mengimplementasikan trilogi Ki Hajar 

Dewantara di sekolah, sehingga pendidik dapat meniru tindakan sikap 

yang baik dari kepala sekolah saat berada di dalam kelas. 
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3) Bagi Peserta Didik 

Melalui penelitian ini diharapkan peserta didik dapat memahami konsep 

dasar trilogi Ki Hajar Dewantara. Pemahaman ini dapat membantu 

mereka dalam mengaplikasikan prinsip-prinsip ini dalam kehidupan 

sehari-hari, baik di lingkungan belajar maupun masyarakat. 

4) Bagi Peneliti Lain 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan atau gambaran umum dan 

bahan bagi peneliti lain yang penelitiannya berkaitan dengan 

implementasi trilogi Ki Hajar Dewantara di sekolah dasar. 

F. Definisi Istilah 

1. Implementasi merupakan Pelaksanaan mencakup proses menjalankan 

kebijakan, rencana, atau program menjadi langkah nyata menuju 

pencapaian tujuan khusus. 

2. Trilogi Ki Hajar Dewantara merupakan iga prinsip dasar dalam bidang 

pendidikan yang dirancang oleh Ki Hajar Dewantara, seorang tokoh 

pendidikan nasional Indonesia, guna membentuk karakter manusia secara 

menyeluruh melalui pendekatan holistik. Trilogi ini menyoroti betapa 

pentingnya peran pendidik atau pemimpin dalam membimbing 

perkembangan individu melalui teladan, motivasi, dan dukungan. 

3. Ing Ngarsa Sung Tuladha merupakan Salah satu prinsip dalam Trilogi Ki 

Hajar Dewantara yang berarti "di depan memberi teladan", menekankan 

betapa pentingnya seorang pemimpin, pendidik, atau tokoh masyarakat 

untuk memberikan contoh yang baik melalui sikap, perilaku, dan 

tindakan mereka. 

4. Ing Madya Mangun Karsa merupakan salah satu prinsip dalam Trilogi Ki 

Hajar Dewantara yang berarti “di tengah membangun semangat”, 

menekankan peranan seorang pendidik, pemimpin, atau fasilitator 

sebagai pendorong yang berada di tengah-tengah kelompok untuk 

menciptakan lingkungan yang mendukung, memotivasi, dan 

menginspirasi semangat kerjasama dan kreativitas. 
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5. Tut Wuri Handayani merupakan salah satu prinsip dalam Trilogi Ki 

Hajar Dewantara yang berarti “di belakang memberikan dorongan”, 

menekankan peranan pendidik, pemimpin, atau orang yang berpengaruh 

memberikan dukungan dan motivasi dari belakang, memungkinkan 

individu untuk berkembang secara mandiri namun tetap memberikan 

bimbingan dan bantuan jika diperlukan. 
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II. KAJIAN PUSTAKA  

 

 

 

A. Konsep Trilogi Ki Hajar Dewantara 

1. Pengertian Trilogi Ki Hajar Dewantara 
 

Ki Hajar Dewantara dikenal sebagai salah satu tokoh Nasional dalam 

bidang pendidikan, sehingga mendapatkan gelar sebagai Bapak 

Pendidikan. Menurut Ikmal dkk. (2022), Ki Hajar Dewantara memiliki 

sebuah konsep pendidikan yang dikenal dengan konsep Trilogi Ki Hajar 

Dewantara. Adapun konsep Trilogi Ki Hajar Dewantara yaitu Ing Ngarsa 

Sung Tuladha (di depan memberikan contoh), Ing Madya Mangun Karsa 

(di tengah membangun semangat), dan Tut Wuri Handayani (di belakang 

memberikan dukungan). Menurut pendapat Jumiarti (2023), Trilogi 

pendidikan Ki Hajar Dewantara ini menggambarkan pendidikan sebagai 

proses pembelajaran memanusiakan manusia di mana pendidik dan peserta 

didik memiliki pemahaman yang sama tentang cara melakukan kegiatan 

pendidikan. 

 

Trilogi pendidikan merupakan gagasan pendidikan yang menjadi dasar 

sistem pendidikan nasional di Indonesia. Untuk meningkatkan kualitas di 

suatu lembaga pendidikan dibutuhkan kepemimpinan yang baik. Menurut 

Sudarwan Danim (2010) dalam Wijayanti, (2019), kepemimpinan pada 

dasarnya adalah kemampuan seseorang untuk membimbing, mengarahkan, 

dan mendorong orang lain untuk bekerja sama untuk mencapai tujuan 

bersama. Ajaran trilogi Ki Hajar Dewantara dapat dijadikan pedoman 

untuk pemimpin lembaga pendidikan menjalankan kepemimpinan yang 

baik. 

 

Trilogi Ki Hajar Dewantara sangat penting diterapkan dalam proses 

pendidikan. Hal ini sejalan dengan pendapat Anisa, (2023) yakni 

pelaksanaan pendidikan menurut Ki Hajar Dewantara menggunakan 
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“Sistem Among”dalam mewujudkan proses pendidikan. Lebih lanjut, 

Anisa, (2023) berpendapat bahwa dalam penyelenggaraan pendidikan, Ki 

Hajar Dewantara menggunakan prinsip yang bernama Ing Ngarsa Sung 

Tuladha, Ing Madya Mangun Karsa dan Tutwuri Handayani. Berikut 

adalah penjelasannya. 

1) Ing Ngarsa Sung Tuladha. Artinya di depan memberikan contoh. 

Hal ini dimaksudkan bahwa pendidik adalah orang yang lebih 

banyak ilmu dan pengalamannya, harus bisa memberi contoh 

yang baik bagi peserta didik. 

2) Ing Madya Mangun Karsa. artinya sebagai pemimpin harus 

mampu mengembangkan minat, keinginan dan kemauan peserta 

didik untuk berkreasi dan berkarya, mengabdi pada cita-cita 

luhur. 

3) Tut wuri Handayani. Berarti pendidik berada di belakang untuk 

memberi motivasi dan dorongan kepada peserta didiknya.  

 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa Trilogi Ki 

Hajar Dewantara dianggap sebagai filosofi pendidikan dan kepemimpinan 

yang menekankan pentingnya keteladanan, pemberdayaan, dan dorongan 

untuk membangun individu yang mandiri, dan bertanggung jawab. Konsep 

Trilogi Ki Hajar Dewantara ini tidak hanya dapat diterapkan dalam dunia 

pendidikan, konsep ini juga dapat diterapkan didalam kepemimpinan dan 

kehidupan sosial, karena bertujuan untuk membangun manusia yang 

merdeka secara pikiran, karakter, dan tindakan. 

 

2. Prinsip – Prinsip Trilogi Ki Hajar Dewantara 

Konsep trilogi ini merupakan pikiran dari salah satu tokoh penting dalam 

sejarah pendidikan di Indonesia, beliau adalah Ki Hajar Dewantara. Trilogi 

Ki Hajar Dewantara ini terdiri dari tiga prinsip, diantaranya: Ing Ngarsa 

Sung Tuladha, Ing Madya Mangun Karsa, dan Tut Wuri Handayani. 

Trilogi menurut Ki Hajar Dewantara ini dapat diterapkan oleh seorang 

pemimpin di suatu lembaga pendidikan. Seorang pemimpin bertindak 

sebagai contoh bagi anggotanya, ngemong, tidak dilihat dari 

kemampuannya saja, tetapi juga secara etika dan moralnya. Wulandari 

(2017) menjelaskan mengenai prinsip-prinsip trilogi kepemimpinan Ki 

Hajar Dewantara sebagai berikut. 
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1. Ing Ngarsa Sun Tulodo 

Ing ngarso mempunyai arti di depan atau di muka, Sun berasal 

dari kata Ingsun yang artinya saya, Tulodo berarti tauladan. Jadi 

makna Ing Ngarso Sun Tulodo adalah menjadi seorang pemimpin 

harus mampu memberikan suri tauladan bagi orang - orang 

disekitarnya. Sehingga yang harus dipegang teguh oleh seseorang 

adalah kata suri tauladan. Dalam ajaran Ki Hajar yang pertama ini 

menggambarkan situasi dimana seorang pemimpin bukan hanya 

sebagai orang yang berjalan di depan , namun juga harus menjadi 

teladan bagi orang-orang yang mengikutinya. Kata Ing Ngarso 

tidak dapat berdiri sendiri, jika tidak mendapatkan kalimat 

penjelas dibelakangnya. 

2. Ing Madya Mbangun Karsa  

Ing Madyo artinya di tengah-tengah, Mbangun berarti 

membangkitan atau menggugah dan Karso diartikan sebagai 

bentuk kemauan atau niat. Jadi makna dari Ing Madya Mbangun 

Karsa adalah seseorang ditengah kesibukannya harus juga mampu 

membangkitkan atau menggugah semangat. Karena itu seseorang 

juga harus mampu memberikan inovasi-inovasi di lingkungannya 

dengan menciptakan suasana yang lebih kondusif untuk 

keamanan dan kenyamanan. Ajaran kedua ini sarat dengan makna 

kebersamaan, kekompakan, dan kerjasama. Seorang pemimpin 

tidak hanya melihat kepada orang yang dipimpinnya , melainkan 

ia juga harus berada di tengah - tengah orang yang dipimpinnya. 

Maka sangat tidak terpuji bila seorang pemimpin hanya diam dan 

tak berbuat apa -apa sedangkan orang yang dipimpinnya 

menderita. Selain itu pemimpin harus kreatif dalam memimpin, 

sehingga orang yang dipimpinnya mempunyai wawasan baru 

dalam bertindak . Ditambah lagi seorang pemimpin harus 

melindungi segenap orang yang dipimpinnya. 

3. Tut Wuri Handayani 

Tut Wuri artinya mengikuti dari belakang dan handayani berarti 

memberikan dorongan moral atau dorongan semangat. Sehingga 

artinya Tut Wuri Handayani ialah seseorang harus memberikan 

dorongan moral dan semangat kerja dari belakang. Dorongan 

moral ini sangat dibutuhkan oleh orang-orang disekitar untuk 

menumbuhkan motivasi dan semangat. Ajaran kepemimpinan 

yang ketiga ini merupakan semboyan dari dunia pendidikan, yang 

tentunya mempunyai makna yang mendalam . Jika diartikan 

secara keseluruhan Tut Wuri Handayani bertujuan untuk 

menciptakan pribadi yang mandiri dan tidak bergantung kepada 

orang lain, dan diharapkan akan muncul generasi baru yang akan 

berani memimpin tanpa menunggu orang lain untuk memimpin. 
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Tiga konsep kepemimpinan Ki Hajar Dewantara tersebut merupakan suatu 

kerangka filosofis yang bertujuan untuk membentuk karakter pemimpin di 

Indonesia, sehingga mereka dapat memberikan kontribusi secara langsung 

kepada masyarakat. Nilai kepemimpinan Ki Hajar Dewantara menurut 

Mujahid dkk, (2022) adalah sebagai berikut. 

1. Ing ngarso sung tuladha (Didepan memberikan contoh atau 

teladan). Ajaran ini mengandung arti bahwa seorang pemimpin 

harus dapat memberikan teladan yang baik bagi pengikut maupun 

masyarakat sekitarnya. Konsep ini sangat sesuai bagi masyarakat 

Indonesia yang berorientasi ke atas atau kepada pemimpin itu 

sendiri. Karena pada hakikatnya konsep ini dapat diwujudkan 

berdasarkan dua aspek. Kedua aspek tersebut adalah aspek negatif 

yang berisi hal yang tidak boleh dilakukan serta aspek positif. Hal 

yang dianjurkan atau seharusnya dilakukan. Dalam memberikan 

teladan pemimpin hendaknya memberikan keselarasan antara 

perkataan dan perbuatan “Practice what you preach”. Pemimpin 

harus mampu untuk menguasai diri untuk tidak melakukan 

perbuatan yang dilarang serta mematuhi apa yang dianjurkan. 

Sehingga pemimpin dapat diikuti dan menjadi suri tauladan yang 

baik. 

 

2. Ing madyo mangun karso (Ditengah membangun semangat atau 

memberikan motivasi). Pemimpin sejati harus mampu berbaur 

dan bekerja sama dengan pengikut atau bawahannya. Keberadaan 

pemimpin di tengah-tengah anggota dimaksudkan untuk 

membangun dan membangkitkan motivasi serta semangat juang 

yang ada. Hal ini selaras dengan teori situasional yang 

dikemukakan oleh Paul Hersey dan Ken Blanchard. Dalam 

terciptanya sebuah kepemimpinan yang efektif bergantung pada 

kesiapan dari pengikut dalam menjalankan tugasnya. Apabila 

pengikut merasa kebingungan maka tugas seorang pemimpin 

untuk memberi arahan yang jelas. Lalu, ketika pengikut telah 

mampu melaksanakan tugasnya maka seorang pemimpin harus 

menciptakan dan membangun iklim yang suportif dan motivasi 

yang membangun. 

 

3. Tut Wuri Handayani (Di Belakang memberi dorongan). Seorang 

pemimpin harus memberikan dorongan moral maupun semangat 

kepada pengikutnya. Dorongan moral ini diharapkan akan 

menumbuhkan semangat dan kepercayaan diri. Selain itu, sikap 

percaya antara pemimpin dan pengikutnya juga harus 

ditumbuhkan. Pemimpin harus percaya dan yakin pada 

kemampuan anggota atau pengikutnya. Hal ini bisa dicontohkan 

lewat pemberiaan sebuah amanah atau tanggung jawab kepada 

anggota tersebut. Perlu dipahami bahwa konsep kepemimpinan 

ketiga ini merupakan semboyan dari dunia Pendidikan yang 
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memiliki makna filosofis yang sangat mendalam. Konsep ini 

bertujuan untuk menciptakan pribadi yang mandiri dan tidak 

bergantung kepada orang lain. Diharapkan nantinya akan muncul 

generasi baru yang akan berani memimpin dengan tetap 

membawa dan menanamkan karakter yang telah dibangun. 

B. Implementasi Trilogi Ki Hajar Dewantara di Sekolah Dasar 

1. Dasar Implementasi Trilogi Ki Hajar Dewantara 

Merdeka belajar saat ini menjadi kurikulum yang sedang digunakan 

dalam pendidikan di Indonesia. Dalam pendapat Hajiriah dkk. (2023), 

menjelaskan bahwa kurikulum ini bertujuan untuk membebaskan 

pendidik, peserta didik, dan institusi pendidikan dari keterbatasan sistem 

pendidikan yang kaku dan standar kurikulum yang konsisten, dan hal ini 

memungkinkan pembelajaran yang bebas dan fleksibel. Sejalan dengan 

pendapat Sholihah (2021), dalam pendidikan kurikulum merdeka, peserta 

didik memiliki kebebasan secara mandiri untuk mengapresiasi diri 

mereka secara mental, fisik, dan Rohani serta pendidik juga diberi 

kebebasan untuk berbicara secara terbuka untuk membuat metode 

pembelajaran yang menarik dan kreatif. 

 

Kurikulum merdeka dapat menjadi dasar dalam implementasi Trilogi Ki 

Hajar Dewantara di sekolah dasar. Sesuai dengan Peraturan Menteri 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia 

Nomor 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia 

Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, Dan Jenjang Pendidikan Menengah 

Pasal 1 bahwa: 

Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan 

Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah yang selanjutnya disebut 

Kurikulum Merdeka adalah kurikulum yang memberi fleksibilitas 

dan berfokus pada materi esensial untuk mengembangkan 

kompetensi peserta didik sebagai pelajar sepanjang hayat yang 

berkarakter Pancasila. 

Sejalan dengan pendapat Sholihah (2021), kebijakan kurikulum merdeka 

dirancang oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia, 

kebebasan belajar menurut Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Indonesia adalah kebebasan berpikir, dinyatakan sebagai: 



15 

 

1) konsep merdeka belajar merupakan solusi permasalah pendidik 

yang dihadapi selama proses pembelajaran,  

2) mengurangi beban peserta didik dalam menjalankan profesinya, 

mandiri atau bebas dalam menentukan penilaian pembelajaran 

dengan perangkat yang sesuai, bebas dari pemenuhan administrasi 

pembelajaran, dan bebas dari tekanan, kriminalisasi, dan politik 

terhadap pendidik, 

3) memberikan gambaran konkrit permasalahan yang dihadapi 

pendidik ketika mengajar di sekolah, mulai dari masalah 

penerimaan peserta didik baru, administrasi pendidik dalam 

pembelajaran, hingga Ujian Nasional, dan 

4) pendidik harus berada di garda terdepan dalam mencetak generasi 

penerus bangsa dengan merancang suasana dan kondisi 

pembelajaran yang dapat menarik perhatian peserta didik. 

 

2. Pengertian Implementasi Program 

 

Implementasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti 

pelaksanaan atau penerapan. Implementasi menurut Van Meter dan Van 

Horn dalam Tasya dkk (2022) adalah langkah-langkah yang dilakukan 

oleh individu atau kepala sekolah, maupun oleh kelompok pemerintah 

atau swasta, yang bertujuan untuk mencapai tujuan-tujuan yang telah 

ditetapkan dalam kebijakan yang telah ditentukan. Selain itu, Rahman 

dkk (2024), mendefinisikan terkait implementasi kebijakan pendidikan 

adalah proses menjalankan keputusan dari organisasi yang 

menyelenggarakan pendidikan berkaitan dengan proses pendidikan itu 

sendiri. Lebih lanjut, Charles O. Jones mengatakan bahwa implementasi 

kebijakan adalah suatu aktivitas yang bertujuan untuk menjalankan 

sebuah program dengan memperhatikan tiga kegiatan utama, yaitu 

pertama organisasi, bahwa setiap pelaksanaan atau penerapan kebijakan 

publik, terlepas dari waktu dan tempat di mana kebijakan tersebut 

dilaksanakan, harus didukung oleh keberadaan organisasi yang luwes, 

dengan tugas pokok dan fungsi yang jelas serta terarah. Kedua 

interpretasi, bahwa meskipun setiap kebijakan strategis yang dihasilkan 

dapat segera dilaksanakan tanpa perlu diterbitkannya rincian kebijakan 

teknis, namun lebih baik dan lebih realistis jika kebijakan strategis 

tersebut tetap diungkapkan atau dijelaskan hingga mencapai aspek-aspek 

yang lebih teknis dan dapat diimplementasikan. Ketiga aplikasi 
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(penerapan), bahwa setiap produk kebijakan yang diterapkan oleh 

organisasi yang adaptif dan berorientasi pada keberadaan, serta didukung 

oleh kemampuan interpretatif yang dijelaskan dalam aspek teknis 

pelaksanaan, maka hal tersebut merupakan syarat yang sangat penting 

agar kebijakan tersebut lebih dapat diterapkan, sehingga kebijakan itu 

tidak hanya menjadi sebuah konsep yang tidak terwujud dalam 

kenyataan. 

C. Kepemimpinan Kepala Sekolah Berlandaskan Trilogi Ki Hajar 

Dewantara 

1. Pengertian kepemimpinan 
 

Kepemimpinan dalam sebuah organisasi / lembaga mempunyai peranan 

yang penting karena pemimpin dapat menggerakkan dan mengarahkan 

organisasi / lembaga dalam mencapai tujuan. Menurut Sutrisno, (2016) 

dalam Fika, dkk. (2023), kepemimpinan adalah suatu proses di mana satu 

individu mengarahkan dan mempengaruhi aktivitas yang berkaitan dengan 

tugas para anggota kelompok. Sedangkan menurut Hamid, dkk. (2023) 

Kepemimpinan adalah suatu proses yang mempengaruhi dalam 

menentukan tujuan organisasi, serta memotivasi tindakan para pengikut 

untuk mencapai tujuan, serta berperan dalam meningkatkan kualitas 

kelompok dan budaya yang ada di dalamnya.  

 

Pemimpin disebut sebagai transformasional jika mampu mengubah 

keadaan, merombak kebiasaan yang ada, membicarakan visi yang tinggi, 

serta memiliki dasar nilai tentang kebebasan, keadilan, dan kesetaraan. 

Menurut Cavazotte et al. (2013), The results suggest that perceived 

transformational leadership is associated with higher levels of task  

performance and helping behaviors. Berdasarkan studi yang dilakukan 

oleh Cavazotte, ditemukan bahwa kepemimpinan transformasional 

berkaitan dengan peningkatan kinerja dan mendukung anggota tim dalam 

menyelesaikan pekerjaan. Pemimpin yang bersifat transformasional akan 

mendorong anggota tim untuk memahami bahwa tujuan yang ingin dicapai 

melampaui kepentingan pribadi mereka.  
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Kepemimpinan menurut Lamert dalam Widyantoro, dkk. (2023) yaitu: 

“Leadership and therefore the work of leadership as used within the 

definition of leadership capacity means reciprocal, purposeful learning 

together in community.” Yang berartikan keberhasilan kepemimpinan dan 

kerja pemimpin dalam suatu organisasi sangat bergantung pada adanya 

kerja sama yang baik dari semua pihak yang memiliki kepentingan. Selain 

itu, J. Robert Clinton dalam (Hamid et al., 2023) mendefinisikan 

kepemimpinan sebagai “suatu proses yang kompleks dimana seseorang 

mempengaruhi orang-orang lain untuk menunaikan suatu misi, tugas, atau 

tujuan dan mengarahkan organisasi yang membuatnya lebih kohesif dan 

koheren”. 

 

Dari penjelasan beberapa ahli diatas dapat disimpulkan bahwa 

kepemimpinan adalah kemampuan seseorang untuk mempengaruhi orang 

lain, baik itu individu, kelompok, maupun bawahan. Seorang pemimpin 

memiliki kemampuan untuk mengarahkan perilaku orang lain dan 

biasanya memiliki keahlian atau kompetensi khusus dalam bidang yang 

diharapkan oleh anggota kelompoknya. Semua kemampuan tersebut 

bertujuan untuk mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan. 

Salah satu aspek terpenting dalam kepemimpinan adalah kemampuan 

untuk mempengaruhi dan menggerakkan seluruh komponen tim demi 

mencapai tujuan secara efektif dan efisien. Kemampuan ini seharusnya 

didasarkan pada sifat-sifat dan kelebihan yang dimiliki oleh pemimpin, 

sehingga dapat menumbuhkan rasa ketaatan dan kemauan dari para 

pengikut untuk bekerja sama dalam mewujudkan tujuan organisasi. 

Menurut Marliani & Djadjuli, (2019) pemimpin dituntut untuk memiliki 

pemahaman yang mendalam tentang apa yang diinginkan oleh orang yang 

dipimpinnya, diantaranya: 

1. Pemimpin yang memiliki keimanan dan ketakwaan kepada 

Tuhan Yang Maha Esa 

2. Pemimpin yang melayani bukan dilayani 

3. Pemimpin yang memberikan suri teladan yang baik 

4. Pemimpin yang bisa membangkitkan semangat juang 
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5. Pemimpin yang memiliki “kekuatan” 

6. Pemimpin yang memiliki empati, terbuka, rendah hati 

7. Pemimpin yang tegas, disiplin 

8. Pemimpin yang cermat, hati-hati dalam bertindak 

9. Pemimpin yang sederhana namun optimis 

10. Pemimpin yang memiliki rasa humor 

 

2. Kepemimpinan berbasis Trilogi Ki Hajar Dewantara 

 

Tokoh bapak pendidikan Indonesia atau lebih dikenal Ki Hajar Dewantara 

memiliki nama asli Soewardi Soerjaningrat. Beliau pernah diangkat 

menjadi Menteri Pendidikan dan Kebudayaan pasca Indonesia merdeka. 

Beliau merupakan pahlawan nasional yang sangat berjasa di bidang 

pendidikan, maka sebagai penghargaan setiap tanggal 2 Mei diperingati 

sebagai hari pendidikan nasional yang tertuang pada Keppres No. 316 

Tahun 1959. Tiga prinsip dasar kepemimpinan yang digagas oleh Ki Hajar 

Dewantara diantaranya Ing Ngarso Sung Tuladha, Ing Madya Mangun 

Karsa, dan Tut Wuri Handayani. Tercetusnya tiga prinsip dasar tersebut 

saat Ki Hajar Dewantara menggagas sekolah yang bernama National 

Onderwijs Institut atau lebih dikenal dengan sebutan Taman Siswa yang 

berdiri pada 3 Juli 1922 di Yogyakarta (Fika, dkk. 2023). 

 

Di era modern ini, konsep kepemimpinan Ki Hajar Dewantara tetap 

menjadi dasar yang fundamental dalam pendidikan di Indonesia. 

Pendidikan merupakan proses menularkan pengetahuan dan nilai-nilai 

yang baik. Lebih lanjut, Soeratman, (1989) Fika, dkk. (2023) menjelaskan 

nilai-nilai kepemimpinan Ki Hajar Dewantara, yaitu: 

1. Ing Ngarso Sung Tuladha (didepan memberikan contoh atau 

teladan). 

Ajaran ini mengandung arti bahwa seorang pemimpin harus dapat 

memberikan teladan yang baik bagi pengikut maupun masyarakat 

sekitarnya. Konsep ini sangat sesuai bagi masyarakat Indonesia 

yang berorientasi ke atas atau kepada pemimpin itu sendiri. 

Karena pada hakikatnya konsep ini dapat diwujudkan berdasarkan 

dua aspek. Kedua aspek tersebut adalah aspek negatif yang berisi 

hal yang tidak boleh dilakukan serta aspek positif, hal yang 

dianjurkan atau seharusnya dilakukan. Dalam memberikan 

teladan pemimpin hendaknya memberikan keselarasan antara 

perkataan dan perbuatan “Practice what you preach”. Pemimpin 

harus mampu untuk menguasai diri untuk tidak melakukan 
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perbuatan yang dilarang serta mematuhi apa yang dianjurkan. 

Sehingga pemimpin dapat diikuti dan menjadi suri tauladan yang 

baik. 

2. Ing Madyo Mangun Karso (di tengah membangun semangat atau 

memberikan motivasi) 

Pemimpin sejati harus mampu berbaur dan bekerja sama dengan 

pengikut atau bawahannya. Keberadaan pemimpin di tengah-

tengah anggota dimaksudkan untuk membangun dan 

membangkitkan motivasi serta semangat juang yang ada. Hal ini 

selaras dengan teori situasional yang dikemukakan oleh Paul 

Hersey dan Ken Blanchard. Dalam terciptanya sebuah 

kepemimpinan yang efektif bergantung pada kesiapan dari 

pengikut dalam menjalankan tugasnya. Apabila pengikut merasa 

kebingungan maka tugas seorang pemimpin untuk memberi 

arahan yang jelas. Lalu, ketika pengikut telah mampu 

melaksanakan tugasnya maka seorang pemimpin harus 

menciptakan dan membangun iklim yang suportif dan motivasi 

yang membangun. 

3. Tut Wuri Handayani (di belakang memberi dorongan). 

Seorang pemimpin harus memberikan dorongan moral maupun 

semangat kepada pengikutnya. Dorongan moral ini diharapkan 

akan menumbuhkan semangat dan kepercayaan diri. Selain itu, 

sikap percaya antara pemimpin dan pengikutnya juga harus 

ditumbuhkan. Pemimpin harus percaya dan yakin pada 

kemampuan anggota atau pengikutnya. Hal ini bisa dicontohkan 

lewat pemberian sebuah amanah atau tanggung jawab kepada 

anggota tersebut. Perlu dipahami bahwa konsep kepemimpinan 

ketiga ini merupakan semboyan dari dunia pendidikan yang 

memiliki makna filosofis yang sangat mendalam. Konsep ini 

bertujuan untuk menciptakan pribadi yang mandiri dan tidak 

bergantung kepada orang lain. Diharapkan nantinya akan muncul 

generasi baru yang akan berani memimpin dengan tetap 

membawa dan menanamkan karakter yang telah dibangun. 

 

Prinsip – prinsip yang terdapat dalam Trilogi Kepemimpinan Ki Hajar 

Dewantara dijadikan sebagai pedoman dalam kepemimpinan kepala 

sekolah sehingga dapat menunjukkan sifat dan ciri-ciri pemimpin. 

Menurut Susanto dkk, (2023),Prinsip – prinsip yang membentuk karakter 

pemimpin berbasis Trilogi kepemimpinan KHD yang dapat dikemukakan 

adalah sebagai berikut. 

1. Karakter kepemimpinan dalam prinsip Ing ngarsa sung tuladha 

mempunyai makna: (1) memiliki jiwa disiplin, yakni kemampuan 

memerintah dalam diri sendiri, (2) memiliki jiwa mandiri, (3) 

bersikap laku sederhana, (4) memiliki jiwa teaching, yakni 

menjadi pamong yang terbaik, (5) memiliki jiwa entertaining, 
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yakni menjadi pemimpin yang menghibur, (6) memiliki jiwa 

marketing, yaitu melaksanakan kepemimpinan dengan cara yang 

mudah, (7) memiliki semangat dan pekerja keras, dan (8) 

memiliki semangat bekerja ikhlas dan cerdas. 

2. Karakter kepemimpinan dalam prinsip Ing madya mangun karsa 

yaitu: (1) memiliki sikap mawas diri/introspeksi, (2) memiliki 

sikap motivasi (3) mempunyai perilaku ndeleng (melihat), niteni 

(mengidentifikasi), nirokake (menirukan), nambahi 

(mengembangkan), (4) memiliki sifat yang selalu menyenangkan 

dan menjauhi sikap kesewenang-wenangan, dan (5) mempunyai 

perilaku kepemimpinan astabrata. 

3. Karakter kepemimpinan dalam prinsip Tut wuri handayani yaitu: 

(1) memberi kemerdekaan anggota, (2) tidak ada paksaan, (3) 

tidak ada ancaman, (4) tidak ada hukuman, (5) tidak 

menyalahkan, (6) memberikan tanggung jawab, (7) menegakkan 

kewajiban, (8) memberikan dan hak warga (anggota), (9) 

memberi kesempatan yang leluasa kepada bawahan, (10) melatih 

kejujuran; (11) tanggung jawab, (12) mampu bekerja sama, (13) 

adil dan peduli, dan (14) pengawasan. 

 

D. Faktor yang Mempengaruhi Implementasi Trilogi Ki Hajar Dewantara 

Dalam pelaksanaan implementasi trilogi Ki Hajar Dewantara, terdapat faktor-

faktor yang mempengaruhinya. Diantaranya adalah faktor pendukung dan 

faktor penghambat. 

1. Faktor Pendukung 

Keberhasilan penerapan prinsip kepemimpinan tergantung pada 

dukungan yang diberikan oleh setiap warga sekolah. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Wulandari, (2017), bahwa salah satu faktor yang 

mendukung penerapan trilogi Ki Hadjar Dewantara adalah bahwa warga 

sekolah memiliki peran dalam mendukung keterlaksanaan asas 

kepemimpinan dengan adanya kebersamaan dan kerja sama serta 

berkolaborasi satu sama lain. Dalam hal ini menjadikan pendidik sebagai 

teladan dalam melakukan pembiasaan. Menurut Mardikawati & 

Trisharsiwi, (2023) di dalam penelitiannya menyatakan salah satu faktor 

pendukung lainnya adalah adanya kebiasaan dan budaya sekolah yang 

positif, serta terdapat kolaborasi antara anggota sekolah, orang tua, dan 

masyarakat dalam memberikan contoh sikap dan kebiasaan positif yang 

dilakukan secara rutin setiap harinya. Untuk membentuk pembiasaan 



21 

 

yang kuat perlu dilakukan pemberian contoh yang rutin setiap hari, hal 

ini akan membentuk karakter peserta didik ke arah yang lebih baik. 

 

Faktor pendukung lainnya dalam implementasi trilogi Ki Hajar 

Dewantara datang dari pihak sekolah maupun dari dalam diri pendidik 

dan peserta didik. Dalam penelitiannya Lamen & Sunarto, (2021) 

berpendapat bahwa faktor pendukung dari pihak sekolah adalah sarana-

prasarana yang lengkap yang menunjang pembelajaran seperti buku 

paket, lcd, laptop, spidol, white board, lembar kerja siswa, buku 

pegangan guru yang banyak. Sedangkan, faktor pendukung lain yaitu 

semangat juang dan kreativitas guru di sekolah penelitiannya, kerendahan 

hati siswa untuk mau dididik dan dibantu oleh guru, dan antusiasme yang 

tinggi dari siswa untuk terus belajar dan berkembang. Selaras dengan 

penelitian Wijayanti, (2019) bahwa faktor pendukung dalam 

implementasi trilogi Ki Hajar Dewantara adalah sarana dan prasarana 

serta SDM yang memadai serta adanya dukungan warga sekolah terhadap 

program sekolah. 

 

2. Faktor Penghambat 

Faktor penghambat dalam pengimplementasian trilogi Ki Hajar 

Dewantara di sekolah dasar salah satunya adalah perbedaan latar 

belakang orang tua. Perbedaan gaya mendidik orang tua saat dirumah 

terkadang tidak sesuai dengan pendidikan di sekolah. Contoh dalam 

suatu kasus, orang tua mendidik anak untuk membalas jika ada yang 

memukul. Sedangkan di sekolah diajarkan untuk tidak boleh membalas 

kekerasan dengan kekerasan. Hal seperti ini harus dikomunikasikan 

ulang antara orang tua dan sekolah agar adanya keselarasan antara 

pendidikan di sekolah dan saat dirumah. Sejalan dengan pemikiran 

Berns, (2010) dalam W. Nugroho, (2018) bahwa families links to schools 

via parent education, conferences with children’s teachers, and 

participation in school activities can have positive effects on parenting. 

Dari pengertian tersebut menunjukkan bahwa hubungan keluarga dengan 

sekolah melalui edukasi orang tua, konsultasi dengan guru anak, dan 
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partisipasi dalam kegiatan sekolah dapat memberikan dampak positif 

dalam mendidik anak. 

 

Faktor penghambat lainnya dalam implementasi trilogi Ki Hajar 

Dewantara di sekolah dasar adalah peserta didik kurang berperan aktif 

dalam suatu pembelajaran jika tidak mendapatkan pengawasan yang 

lebih dari pendidik. Seperti yang disampaikan oleh L. Nugroho, (2017), 

berdasarkan hasil observasi yang dilakukannya peserta didik cenderung 

lebih pasif dan mengikuti alur saja, sebagai contoh ketika dalam diskusi 

pembelajaran peserta didik kurang aktif dalam menyampaikan perbedaan 

pendapat jika tidak disuruh oleh pendidik.  

E. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan merupakan penjelasan mengenai berbagai penelitian 

relevan yang dilakukan sebelum penelitian ini. Beberapa penelitian tentang 

implementasi trilogi Ki Hajar Dewantara di sekolah dasar yang telah 

dilakukan oleh beberapa peneliti sebelum penelitian ini dilakukan, antara lain: 

Tabel 1. Penelitian Relevan 

Peneliti, Judul, 

Tahun 

Penelitian 

Hasil penelitian 
Persamaan 

penelitian 

Perbedaan 

penelitian 

Wijayanti, W., 

Implementasi 

Trilogi 

Kepemimpina

n (Ki Hadjar 

Dewantara) di 

Madrasah 

tsanawiyah, 

2019. 

Implementasi trilogi 

kepemimpinan Ki Hajar 

Dewantara di sekolah 

tersebut sudah berjalan 

sesuai dengan asas 

kepemimpinan Ki Hadjar 

Dewantara,yang 

tercermin dari kepala 

sekolah yang rutin 

melakukan pembinaan 

kepada pendidik, serta 

kepala sekolah dan 

pendidik yang sudah 

melaksanakan serta 

memberikan contoh 

langsung kepada peserta 

didik. 

Membahas 

tentang 

implementasi 

Trilogi Ki Hajar 

Dewantara yang 

dilakukan oleh 

kepala sekolah, 

dan metode 

yang digunakan 

sama yakni 

kualitatif. 

Jenjang 

penelitian, lokasi 

penelitian, dan 

waktu penelitian. 

Lamen & 

Sunarto., 

Implementasi 

Trilogi kepemimpinan Ki 

Hadjar Dewantara sudah 

diimplementasikan 

Membahas 

tentang 

implementasi 

Membahas 

implementasi 

Trilogi Ki Hajar 
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Trilogi 

Kepemimpina

n Ki Hadjar 

Dewantara 

dalam 

Manajemen 

Strategik 

Pembelajaran, 

2021. 

dengan baik oleh para 

pendidik di sekolah 

penelitian dalam 

manajemen strategik 

pembelajaran mereka. 

kepemimpinan 

Trilogi Ki Hajar 

Dewantara dan 

menggunakan 

penelitian 

kualitatif. 

Dewantara yang 

dilakukan oleh 

pendidik 

sementara dalam 

penelitian ini 

membahas 

tentang kepala 

sekolah, jenjang 

pendidikan, 

lokasi dan waktu 

penelitian. 

Anggoro, D. 

T., dkk., 

Implementasi 

Trilogi 

Kepemimpina

n Pendidikan 

Ki Hadjar 

Dewantara di 

SDN 2 Sanden 

Bantul 

Yogyakarta, 

2020. 

Implementasi trilogi 

kepemimpinan 

pendidikan Ki Hadjar 

Dewantara di SD N 2 

Sanden sudah berjalan 

sesuai dengan asas 

kepemimpinan Ki Hadjar 

Dewantara. Kepala 

sekolah dan pendidik 

sudah melaksanakan 

serta memberikan contoh 

langsung kepada peserta 

didik.  

Sama-sama 

membahas 

tentang 

implementasi 

trilogi 

kepemimpinan 

Ki Hadjar 

Dewantara, 

jenjang 

pendidikan, dan 

penggunaan 

metode 

penelitian yakni 

kualitatif. 

Lokasi penelitian, 

waktu dan fokus 

penelitian. 

Wardani, I. K., 

dkk., 

Kepemimpina

n Berbasis 

Trilogi 

Pendidikan Ki 

Hajar 

Dewantara, 

2024. 

Kepala sekolah dan 

pendidik di SD tersebut 

sudah melakukan dengan 

baik implementasi 

kepemimpinan Trilogi Ki 

Hajar Dewantara di 

sekolahnya, hal ini 

terbukti dari peserta 

didik dapat melatih 

kepemimpinannya di 

dalam kelompoknya 

sendiri, peserta didik 

terlihat aktif di dalam 

kelompoknya, walaupun 

tidak semua aktif dalam 

kegiatan pembelajaran 

secara kelompok. 

Sama-sama 

membahas 

tentang 

kepemimpinan 

berbasis Trilogi 

Ki Hajar 

Dewantara, 

jenjang 

pendidikan, dan 

menggunakan 

metode 

kualitatif. 

Lokasi penelitian, 

watu penelitian 

dan fokus 

penelitian. 

Marliani, L., 

dkk., Menakar 

Trilogi 

Kepemimpina

n Ki Hajar 

Dewantara di 

Dalam tiga filosofi trilogi 

kepemimpinan Ki Hajar 

Dewantara pemimpin 

harus bisa menempatkan 

diri dengan berada di 

depan untuk memberikan 

Sama-sama 

membahas 

tentang 

kepemimpinan 

berbasis Trilogi 

Ki Hajar 

Dalam penelitian 

Marliani 

membahas 

tentang 

kepemimpinan di 

era globalisasi 
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Era 

Globalisasi, 

2019.  

teladan, di tengah untuk 

memberikan semangat, 

dan  di belakang untuk 

memberikan dorongan 

atau  kekuatan demi 

tujuan yang disepakati 

bersama. 

Dewantara. sementara penulis 

tidak 

Krestini, A., 

dkk., Inovasi 

Kepemimpina

n Kepala 

Sekolah 

Berasaskan 

Trilogi 

Kepemimpina

n Ki Hajar 

Dewantara 

Dalam Upaya 

Meningkatkan 

Kompetensi 

Guru Di 

Gugus 2 

Nanggulan 

inovasi kepemimpinan 

kepala sekolah dasar di 

sekolah penelitian 

berasaskan trilogi 

kepemimpinan Ki Hajar 

Dewantara adalah kepala 

sekolah melakukan 

program pengembangan 

diri untuk meningkatkan 

kompetensinya dengan 

harapan dia akan 

dicontoh oleh pendidik 

lain yang pendidik itu 

kemudian mengikuti 

program peningkatan 

kompetensi, kepala 

sekolah ikut terlibat 

dalam program 

peningkatan kompetensi 

guru berupa membuat 

kondisi situasi tertentu 

agar guru bisa dengan 

mudah untuk mengikuti 

program peningkatan 

kompetensi, dan kepala 

sekolah memberi 

motivasi dorongan agar 

guru bisa tertarik 

antusias mengikuti 

program peningkatan 

kompetensi misalnya 

dengan memberikan 

reward-reward kecil. 

Sama-sama 

membahas 

tentang 

bagaimana 

kepemimpinan 

kepala sekolah 

berlandaskan 

Trilogi Ki Hajar 

Dewantara, 

jenjang 

pendidikan, dan 

pendekatan yang 

dipakai yakni 

kualitatif. 

Lokasi dan waktu 

penelitian. 

Widyantoro, 

B. D., dkk., 

Trilogi 

Kepemimpina

n Ki Hadjar 

Dewantara, 

2023. 

Trilogi kepemimpinan Ki 

Hajar Dewantara 

merupakan konsep 

kepemimpinan yang 

bersumber dari nilai 

kebudayaan Jawa. 

Kepemimpinan ini 

sangat baik jika 

Sama Sama 

membahas 

tentang 

kepemimpinan 

yang dilakukan 

kepala sekolah 

berlandaskan 

trilogi Ki Hajar 

Lokasi dan 

tempat penelitian 



25 

 

diterapkan oleh kepala 

sekolah dalam 

meningkatkan kinerja 

seluruh warga sekolah 

sehingga akan 

memberikan kemajuan 

pada perkembangan 

sekolah. 

Dewantara. 

Fika, N. dkk., 

Model 

Kepemimpina

n Ki Hadjar 

Dewantara 

dalam 

Manajemen 

Pendidikan, 

2023. 

Model kepemimpinan 

yang dianut oleh Ki 

Hajar Dewantara dalam 

konteks pendidikan 

biasanya mencakup 

prinsip-prinsip yaitu 

pendidikan untuk Semua, 

pendidikan Berbasis 

Kebudayaan Lokal, 

pendekatan Humanis 

dalam pendidikan, 

kemerdekaan dalam 

pendidikan, pendidikan 

sebagai sarana perubahan 

sosial. 

Sama-sama 

membahas 

tentang model 

kepemimpinan 

berbasis Trilogi 

Ki Hajar 

Dewantara, 

metode yang 

digunakan yakni 

kualitatif. 

Dalam penelitian 

Fika, dkk 

membahas 

tentang 

manajemen 

pendidikan 

sementara penulis 

tidak, pendekatan 

yang berbeda. 

Sumber : Analisis Peneliti 

F. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir dalam penelitian ini bertujuan sebagai suatu arahan terhadap 

penelitian yang dilakukan terutama pada pemahaman alur pemikiran dan 

dapat melakukan analisis agar penelitian dapat berjalan dengan sistematis dan 

sesuai dengan tujuan penelitian. Kerangka berpikir juga bertujuan untuk 

memberikan keterlibatan dan keterpaduan dengan fokus penelitian mandiri, 

sehingga akan menghasilkan satu pemahaman yang utuh dan 

berkesinambungan.  

Penelitian ini memfokuskan pada implementasi trilogi Ki Hajar Dewantara di 

Sekolah Dasar se Gugus R.A Kartini, Metro Timur. Dalam suatu lembaga 

pendidikan peran pemimpin sangat berpengaruh terhadap tinggi rendahnya 

kualitas pendidikan. Sebagai pemimpin, kepala sekolah harus memiliki sikap 

yang dapat menjadi panutan bagi warga sekolah. Untuk menjadi panutan yang 

baik kepala sekolah harus menerapkan sikap sesuai dengan trilogi Ki Hajar 

Dewantara (Ing Ngarsa Sung Tuladha, Ing Madya Mangun Karsa, Tut Wuri 



26 

 

Handayani). Dimana seorang pemimpin tidak hanya sebagai seseorang yang 

berjalan di depan, melainkan harus menjadi teladan bagi orang orang yang 

mengikutinya. Kemudian saat pemimpin berada di tengah – tengah, seorang 

pemimpin harus mampu memberikan motivasi agar semua bisa 

mempersatukan semua gerak dan perilaku secara serentak untuk mencapai 

tujuan bersama. Selanjutnya seorang pemimpin ditekankan dapat memberikan 

kebebasan kepada para bawahannya dengan penuh perhatian, dengan 

memberikan arahan dan panduan secara tepat ketika kebebasan yang 

diberikan berpotensi membahayakan anggota kelompok. 

Implementasi Trilogi Ki Hajar Dewantara ini juga perlu diterapkan oleh 

pendidik dalam pembelajaran. Pada asas Ing Ngarsa Sung Tuladha pendidik 

saat didepan harus memberikan contoh kepada peserta didik, seperti dalam 

pembelajaran memberikan contoh dan mengeksplorasi aspek-aspek 

kompetensi yang terdapat dalam teori. Kemudian pada Ing Madya Mangun 

Karsa berartikan saat pendidik berada di tengah harus mampu 

membangkitkan atau mengunggah semangat. Selanjutnya pada Tut Wuri 

Handayani mempunyai arti pendidik saat berada di belakang harus mampu 

memberikan dorongan.  

Berdasarkan uraian diatas, maka kerangka pikir dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 
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Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian 

(analisis peneliti) 

  

Ing Ngarsa Sung 

Tuladha 

Ing Madya Mangun 

Karsa 
Tut Wuri Handayani 

Gugus RA. Kartini 

 

SD Negeri 4 Metro Timur 

SD Negeri 6 Metro Timur 

SD Negeri 7 Metro Timur 

Organisasi 

Interpretasi 

Aplikasi 

Implementasi 

Trilogi Ki Hajar 

Dewantara oleh 

kepala sekolah 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian 

kualitatif yang disajikan dalam bentuk studi kasus (case study). Menurut 

Sugiyono, (2019) Metode penelitian kualitatif adalah  

metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, 

digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai 

lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai 

instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara 

triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/ kualitatif, dan 

hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada 

generalisasi. 

Penelitian ini mendeskripsikan tentang bagaimana implementasi Trilogi Ki 

Hajar Dewantara di sekolah dasar se gugus RA Kartini Kecamatan Metro 

Timur. Peneliti melibatkan pendidik dan kepala sekolah. Menurut Mantra 

(2004) dalam buku Sodik & Siyoto, (2015) mengemukakan bahwa metode 

kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa kata-kata atau lisan dari partisipan serta perilaku yang dapat diamati. 

Lebih lanjut Sodik & Siyoto, (2015) berpendapat bahwa metode penelitian 

kualitatif menitikberatkan pada pemahaman yang mendalam terhadap suatu 

masalah, metode penelitian ini cenderung memilih teknik analisis yang lebih 

mendalam (indepth analysis), yaitu mempelajari masalah secara kasus per 

kasus karena metodologi kualitatif meyakini bahwa setiap masalah memiliki 

sifat yang berbeda satu sama lain. 

B. Deskripsi Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah kepala sekolah pada Sekolah Dasar se 

gugus RA. Kartini, Kecamatan Metro Timur. 
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2. Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah 3 kepala sekolah yang diwawancarai 

mengenai implementasi trilogi Ki Hajar Dewantara di Sekolah Dasar 

khususnya gugus RA Kartini, Kecamatan Metro Timur. 

C. Setting Penelitian 

1. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun ajaran 

2024/2025. 

2. Tempat Penelitian 

Tempat penelitian ini dilaksanakan di sekolah dasar sebagai berikut: 

Tabel 2. Lokasi Penelitian 

No. Nama Sekolah Alamat Sekolah 

1. SD Negeri 4 Metro Timur Jl. AH. Nasution, No. 214, Yosodadi, 

Kec. Metro Timur, Kota Metro, Lampung 

34381 

2. SD Negeri 6 Metro Timur Jl. Gatot Subroto, Yosodadi, Kec. Metro 

Timur, Kota Metro, Lampung 34381 

3. SD Negeri 7 Metro Timur Jl. Arwana, Yosorejo, Kec. Metro Timur, 

Kota Metro, Lampung 34124. 

Sumber: Analisis Penelitian 

D. Tahapan Penelitian 

1. Tahap Pra Penelitian 

Tahap ini adalah tahap awal yang dilakukan peneliti, dengan 

pertimbangan yang terstruktur. Melalui tahap usulan pra penelitian 

hingga melengkapi dan menyiapkan alat untuk pra penelitian. Tahap pra 

penelitian ini dilakukan pada bulan November 2024. 

2. Tahap Lapangan 

Pada tahap lapangan terbagi menjadi beberapa langkah sebagai berikut: 

1. Memahami Latar Penelitian 
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Pada tahap ini peneliti melihat, memahami kondisi, serta situasi yang 

ada pada latar penelitian untuk mengumpulkan data yang diperoleh. 

Sehingga peneliti dapat mempersiapkan diri. 

2. Membuat jadwal di SD Se-Gugus RA. Kartini Kecamatan Metro 

Timur 

Pada tahap ini, peneliti akan mengawali dengan meminta izin 

terlebih dahulu kepada kepala sekolah dan pendidik untuk 

melakukan pengumpulan data yang akan di perlukan. 

3. Tahap Analisis Data 

Pada tahap analisis data, peneliti menyusun semua data yang sudah 

terkumpul secara terstruktur dan sistematis sehingga data tersebut mudah 

dipahami dengan jelas. Di Tahap ini juga, peneliti harus bersungguh-

sungguh dan tekun untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam 

penelitian. 

4. Tahap Pelaporan 

Tahapan ini merupakan tahap akhir dari tahapan penelitian yang telah 

dilakukan oleh peneliti. Semua data yang diperoleh selama penelitian 

kemudian diolah dan disusun dalam bentuk skripsi. 

E. Kehadiran Peneliti 

Kehadiran peneliti dalam penelitian ini bertindak sebagai instrumen utama. 

Kehadiran peneliti dalam penelitian kualitatif adalah hal yang wajib 

dilakukan. Menurut Sadar dalam Sodik & Siyoto (2015), dalam penelitian 

kualitatif kehadiran peneliti sangat penting kedudukannya, karena penelitian 

kualitatif adalah studi kasus, maka segala sesuatu akan sangat bergantung 

pada kedudukan peneliti. Dalam sebuah penelitian, kehadiran peneliti 

sangatlah penting karena keterlibatan dan pemahaman mendalam terhadap 

permasalahan dan subjek penelitian. Sehingga, peneliti dianggap sebagai 

bagian penting dari subjek penelitian. Untuk memperoleh data yang 

diinginkan, peneliti harus terjun langsung ke lapangan. 
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F. Sumber Data Penelitian 

Sumber data dalam penelitian ini adalah subjek dimana sumber telah 

diperoleh. Menurut Sodik & Siyoto., (2015) Sumber data dalam penelitian 

kualitatif berupa kata-kata lisan atau tertulis yang dicermati oleh peneliti, 

serta benda-benda yang diamati secara detail untuk menangkap makna tersirat 

dalam dokumen atau objek tersebut. Data-data yang dijadikan referensi dalam 

penelitian ini diambil dari berbagai sumber, yakni: 

1. Sumber Data Primer 

Data ini sumber langsung yang diambil oleh peneliti, yaitu Kepala 

Sekolah dan Pendidik. Sumber data ini akan diberikan simbol atau kode, 

yang gunanya untuk mempermudah penyajian data. 

Tabel 3. Sumber Data dan Pengkodean 

No. Sumber Data Kode 

1. 

 

Kepala Sekolah SD Negeri 4 Metro 

Timur KS1 

2. 

 

Kepala Sekolah SD Negeri 6 Metro 

Timur KS2 

3. 

 

Kepala Sekolah SD Negeri 7 Metro 

Timur KS3 

4. Pendidik SD Negeri 4 Metro Timur PD1 

5. Pendidik SD Negeri 4 Metro Timur 
PD2 

6. Pendidik SD Negeri 6 MetroTimur PD3 

7. Pendidik SD Negeri 6 MetroTimur 
PD4 

8. Pendidik SD Negeri 7 Metro Timur PD5 

9. Pendidik SD Negeri 7 Metro Timur PD6 

Sumber : Analisis Peneliti 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder, yaitu data tambahan berupa informasi yang akan 

melengkapi data primer. Data sekunder bersumber dari buku, jurnal, dan 

dokumen lain yang menunjang penelitian. 
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G. Teknik Pengumpulan Data 

Pada tahap ini, penulis menggunakan beberapa teknik pengumpulan data 

yaitu dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dalam pengumpulan 

data ini, dilakukan dengan natural setting (kondisi alamiah). Berikut adalah 

beberapa teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis: 

1. Wawancara 

Secara sederhana, Yusuf dalam (Rizky Fadilla & Ayu Wulandari, 2023) 

mengatakan bahwa dapat dikatakan wawancara (interview) adalah suatu 

kejadian atau suatu proses interaksi antara pewawancara (interviewer) 

dan sumber informasi atau orang yang diwawancarai (interviewer) 

melalui komunikasi langsung. Dalam penelitian ini penulis menggunakan 

teknik wawancara semiterstruktur, penulis menggunakan pedoman 

wawancara yang sudah tersusun secara sistematis. 

2. Observasi 

Pada penelitian kualitatif, observasi dilakukan dengan kondisi alamiah. 

Menurut Semiawan dalam (Rizky Fadilla & Ayu Wulandari, 2023) 

observasi merupakan kegiatan mengumpulkan data langsung dari 

lapangan. Sugiyono (2019) menjelaskan bahwa dari segi proses 

pelaksanaan pengumpulan data, observasi dapat dibedakan menjadi dua 

yaitu participant observation (observasi berperan serta) dan non 

participant observation (observasi yang tidak berperan serta). Penulis 

melakukan pengamatan tentang implementasi trilogi Ki Hajar Dewantara 

yang dilakukan oleh kepala sekolah di Sekolah Dasar Gugus R.A Kartini, 

Metro Timur. 

3. Studi Dokumentasi 

Teknik pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi 

merupakan tata cara pengumpulan data dengan pencatatan data-data yang 

sudah ada. Menurut Rizky Fadilla & Ayu Wulandari (2023), teknik 

dokumentasi adalah pengumpulan data dengan cara mengumpulkan 

peninggalan arsip-arsip, termasuk buku-buku yang mencakup pandangan, 

teori, argumen, hukum, dan lain sebagainya yang berhubungan dengan 
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penelitian. Data dari analisis dokumen ini dapat digunakan sebagai 

pelengkap data primer yang melalui observasi dan wawancara. Teknik 

dokumentasi ini dilaksanakan secara bersamaan dengan observasi dan 

wawancara kepala sekolah untuk memperoleh data di sekolah dasar 

gugus R.A Kartini, Metro Timur.  

H. Instrumen Penelitian 

Instrumen adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data. Instrumen 

utama dalam penelitian pendahuluan ini adalah peneliti itu sendiri. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Sugiyono dalam Murdiyanto (2020), mengatakan 

bahwa dalam penelitian kualitatif yang menjadi instrumen atau alat penelitian 

adalah peneliti itu sendiri.Dengan demikian, peneliti membutuhkan bantuan 

alat untuk mengumpulkan data atau informasi dari sumber data dalam 

penelitian. Alat bantu ini bisa dipergunakan untuk menunjukkan bahwa 

penelitian telah dilakukan, di antara alat bantu ini adalah sebagai berikut. 

1. Pedoman Wawancara 

Pedoman wawancara digunakan sebagai pedoman untuk melakukan 

wawancara dengan narasumber mengenai implementasi trilogi Ki Hajar 

Dewantara. Pada saat wawancara penulis akan bertanya langsung kepada 

narasumber mengenai hal yang tersirat saat observasi, dan penulis akan 

mendapatkan data berupa kata-kata. Wawancara untuk kepala sekolah 

berpedoman pada Fernandes dkk., (2023). Dalam buku Fernandes dkk., 

(2023) Trilogi Kepemimpinan Ki Hajar Dewantara merupakan tipe 

kepemimpinan yang mewajibkan seorang pemimpin untuk bertindak 

langsung dalam memberikan contoh, mampu membimbing karyawan, 

bertindak mengayomi serta mengontrol dan memonitor kerja para 

pendidik. Kemudian wawancara ini juga berpedoman pada Iskandari & 

Jatiningsih, (2020). Di dalam penelitiannya menyebutkan bahwa 

pendidik sebagai pamong adalah contoh atau model utama bagi peserta 

didik, hal ini seperti bahwa pendidik itu digugu dan ditiru. Dalam hal ini, 

seorang pendidik memiliki kesadaran bahwa dirinya selalu dilihat dan 

dicontoh oleh peserta didiknya sehingga pendidik atau pamong memiliki 

tanggung jawab dalam memberikan suri tauladannya, baik keteladanan 



34 

 

dalam hal pembelajaran, mengerjakan pekerjaan atau tugas, maupun 

sikap kemandirian yang dimilikinya dan lainnya.  

Tabel 4. Kisi-Kisi Wawancara dengan Kepala Sekolah 

Fokus 

Penelitian 
Indikator Sub Indikator Item 

Implementasi 

Trilogi Ki 

Hajar 

Dewantara 

oleh kepala 

sekolah 

Ing Ngarsa Sung 

Tuladha 

● Menekankan kepada 

pendidik dan seluruh warga 

sekolah untuk memenuhi 

norma-norma pembelajaran 

dengan disiplin yang 

tinggi. 

3 

● Membimbing dan 

mengarahkan pendidik 

dalam memecahkan 

masalah-masalah kerjanya, 

dan bersedia memberikan 

bantuan secara 

proporsional dan 

profesional 

3 

● Memiliki gaya 

kepemimpinan yang 

demokratis, lugas, dan 

terbuka 

2 

Ing Madya Mangun 

Karsa 

● Mengarahkan perubahan 

dan inovasi dalam 

organisasi. 
2 

● Memberikan kesempatan 

yang luas kepada seluruh 

warga sekolah dan 

masyarakat untuk 

berkonsultasi dan 

berdiskusi mengenai 

permasalahan yang 

dihadapi berkaitan dengan 

pendidikan dan 

pembelajaran di sekolah. 

1 

● Memantau kemajuan 

belajar peserta didik 

melalui pendidik sesering 

mungkin 

1 
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Tut Wuri 

Handayani 
● Menyiapkan waktu untuk 

berkomunikasi secara 

terbuka dengan para 

pendidik, peserta didik, dan 

warga sekolah lainnya 

2 

● Menyelenggarakan 

pertemuan secara aktif, 

berkala dan 

berkesinambungan dengan 

komite sekolah, pendidik, 

dan warga sekolah lainnya 

mengenai topik-topik yang 

memerlukan perhatian 

2 

● Memberikan dukungan 

kepada para pendidik untuk 

menegakkan disiplin 

peserta didik. 

1 

Jumlah 17 

Sumber :diadaptasi oleh penulis dari Prof. Dr. H. E. Mulyasa, (2022) 

2. Lembar Observasi 

Observasi dalam penelitian ini adalah dengan pengamatan langsung 

kegiatan yang berkaitan dengan implementasi trilogi Ki Hajar Dewantara 

di sekolah dasar, semua hasil pengamatan akan dicatat sebagai rekaman 

yang menjadi data penelitian. 

Tabel 5. Lembar Observasi Kepala Sekolah 

Fokus Penelitian Indikator Sub Indikator 
Ya / 

Tidak 

Implementasi Trilogi 

Ki Hajar Dewantara 

pada Pemimpin 

 

 

Ing Ngarsa Sung 

Tuladha 

● Menekankan kepada 

pendidik dan seluruh 

warga sekolah untuk 

memenuhi norma-

norma pembelajaran 

dengan disiplin yang 

tinggi. 

 

● Membimbing dan 

mengarahkan pendidik 

dalam memecahkan 

masalah-masalah 

kerjanya, dan bersedia 

 



36 

 

memberikan bantuan 

secara proporsional dan 

profesional 

● Memiliki gaya 

kepemimpinan yang 

demokratis, lugas, dan 

terbuka 

 

Ing Madya 

Mangun Karsa 

● Mengarahkan 

perubahan dan inovasi 

dalam organisasi. 

 

● Memberikan 

kesempatan yang luas 

kepada seluruh warga 

sekolah dan masyarakat 

untuk berkonsultasi dan 

berdiskusi mengenai 

permasalahan yang 

dihadapi berkaitan 

dengan pendidikan dan 

pembelajaran di 

sekolah. 

 

● Memantau kemajuan 

belajar peserta didik 

melalui pendidik 

sesering mungkin 

 

Tut Wuri 

Handayani 

● Menyiapkan waktu 

untuk berkomunikasi 

secara terbuka dengan 

para pendidik, peserta 

didik, dan warga 

sekolah lainnya 

 

● Menyelenggarakan 

pertemuan secara aktif, 

berkala dan 

berkesinambungan 

dengan komite sekolah, 

pendidik, dan warga 

sekolah lainnya 

mengenai topik-topik 

yang memerlukan 
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perhatian 

● Memberikan dukungan 

kepada para pendidik 

untuk menegakkan 

disiplin peserta didik. 

 

Sumber : di adaptasi oleh penulis dari Prof. Dr. H. E. Mulyasa, (2022) 

I. Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan setelah mendapatkan seluruh data dari sumber dengan 

berbagai teknik yang dilakukan hingga mendapatkan data yang jenuh. 

Menurut Safrudin et al. (2023), Miles dan Huberman berpendapat bahwa 

dalam menganalisis data kualitatif, kegiatan tersebut dilakukan secara 

interaktif dan berlangsung secara berkelanjutan hingga selesai, sehingga data 

sudah melimpah dengan aktivitas analisis data. Penulis menggunakan 

Software NVivo untuk membantu analisis data.  Menurut Bazely dan Jackson  

dalam Andri, dkk. (2021) NVivo adalah perangkat lunak yang dirancang 

untuk membantu peneliti dalam menganalisis data kualitatif, termasuk 

gambar, diagram, audio, halaman web, dan berbagai jenis sumber dokumen 

lainnya.  Analisis data yang dilakukan oleh peneliti mengikuti model analisis 

interaktif oleh Milles dan Huberman seperti berikut ini. 

 

Gambar 2. Ilustrasi Model Milles dan Huberman 

(Sugiyono, 2019) 
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Berdasarkan alur tersebut maka proses analisis data meliputi: 

1. Pengumpulan Data  

Pengumpulan data ialah upaya untuk mengumpulkan data dari informan 

secara langsung, maupun dari dokumen atau arsip untuk memperoleh 

informasi yang dibutuhkan dalam rangkaian mencapai tujuan penelitian. 

Data yang diperoleh pada saat lapangan yang dicatat maupun pada rekam 

dalam bentuk deskriptif naratif berupa pengumpulan beberapa kata-kata 

yang diperoleh di SD Negeri 4 Metro Timur, SD Negeri 6 Metro Timur 

dan SD Negeri 7 Metro Timur. Berdasarkan catatan-catatan deskriptif 

tersebut, kemudian dibuatlah catatan refleksi yaitu catatan yang berisi 

komentar, pendapat atas apa saja yang ditemui pada tempat penelitian 

 

2. Reduksi Data (Data Reduction) 

Reduksi data merupakan proses pemilihan, penyederhanaan, 

pengabstrakan, merangkum dan memfokuskan pada hal-hal yang penting, 

serta transformasi data mentah yang didapat dari sumber data melalui 

teknik pengumpulan data, sehingga hal yang tidak berkenaan dengan 

fokus penelitian dihilangkan sehingga pembahasan sesuai dengan tujuan 

penelitian. 

 

3. Penyajian Data (Data Display)  

Penyajian data adalah upaya penyusunan sekumpulan informasi ke dalam 

bentuk uraian singkat, hubungan antar kategori, bagan, flowchart dan 

sejenisnya agar mudah dipahami. Penyajian data ditampilkan dalam 

bentuk deskriptif serta dibuat untuk menggabungkan informasi secara 

tersusun sehingga mudah dipahami. 

 

4. Penarikan Kesimpulan (Conclusion/Verification)  

Penarikan kesimpulan dalam penelitian kualitatif masih bersifat 

sementara dan dapat berubah apabila tidak ditemukan bukti-bukti yang 

kuat yang mendukung dalam tahap pengumpulan data . Kesimpulan 

dibuat oleh peneliti harus didukung oleh bukti yang valid dan konsisten 
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sehingga kesimpulan yang dikemukakan kredibel. Penarikan kesimpulan 

berdasarkan fokus penelitian. 

J. Uji Keabsahan Data 

Uji keabsahan data dilakukan oleh penulis untuk mengecek 

kebenaran/keabsahan data yang diperoleh di lapangan. Dalam penelitian 

kualitatif, data dianggap valid ketika tidak terdapat perbedaan antara laporan 

peneliti dengan realitas yang terjadi pada objek penelitian. Memeriksa 

keabsahan data adalah tindakan yang dapat membantu mengurangi kesalahan 

dalam proses pengumpulan data, yang pada akhirnya akan mempengaruhi 

hasil dari suatu penelitian. Karenanya, dalam mengecek keabsahan data pada 

penelitian tersebut, sebaiknya dilakukan dengan menggunakan beberapa 

teknik pengujian. 

Menurut Sugiyono (2019), uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif 

meliputi uji credibility (validitas internal), transferability (validitas eksternal), 

dependability (reliabilitas), dan confirmability (objektivitas). Untuk menguji 

keabsahan data, penulis menggunakan teknik uji kredibilitas data salah 

satunya adalah triangulasi. Menurut William Wiersma dalam (Sugiyono, 

2019) triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai 

pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai 

waktu. Oleh karenanya, triangulasi dibagi menjadi 3 macam yaitu triangulasi 

teknik, triangulasi sumber dan triangulasi waktu.  Pada penelitian ini penulis 

menggunakan dua macam triangulasi yakni triangulasi sumber dan triangulasi 

teknik. 

 

1. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber menurut Sugiyono (2019), digunakan untuk menguji 

kredibilitas data dengan memverifikasi informasi yang diperoleh dari 

berbagai sumber. Triangulasi sumber merujuk pada perbandingan atau 

verifikasi tingkat kepercayaan informasi yang diperoleh dari berbagai 

sumber namun menggunakan teknik yang sama, seperti pengumpulan 

data yang dilakukan ke atasan (kepala sekolah), dan bawahan (pendidik). 
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Pengecekan pada teknik ini adalah membandingkan hasil wawancara 

dengan berbagai sumber. Menurut Alfansyur & Mariyani, (2020) melalui 

teknik triangulasi sumber, peneliti berupaya untuk membandingkan data 

yang diperoleh dari wawancara dengan masing-masing sumber atau 

informan penelitian sebagai suatu bentuk perbandingan guna mencari dan 

menggali kebenaran informasi yang telah dikumpulkan. Dengan kata 

lain, triangulasi sumber merujuk pada proses verifikasi data melalui 

perbandingan fakta yang diperoleh dari satu sumber dengan sumber 

lainnya. 

 

Gambar 3. Skema Triangulasi Sumber 

(Sugiyono, 2019) 

2. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik menurut Sugiyono (2019) adalah saat peneliti 

menggunakan berbagai metode pengumpulan data untuk memperoleh 

informasi dari sumber yang sama. Data yang diperoleh dari sumber 

melalui wawancara akan diverifikasi dengan membandingkannya dengan 

data yang didapat dari hasil observasi serta dokumentasi. Pada penelitian 

ini menggunakan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Menurut Alfansyur & Mariyani, (2020) triangulasi teknik dilakukan 

dengan cara mencari kebenaran data melalui beberapa sumber yang sama 

dengan menggunakan teknik yang berbeda. Dengan demikian, peneliti 

menggunakan berbagai teknik pengumpulan data untuk memperoleh 

informasi dari sumber yang identik. Dalam konteks ini, peneliti dapat 

menggabungkan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi, yang 
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kemudian diintegrasikan menjadi satu kesatuan guna menghasilkan suatu 

kesimpulan. 

 

Gambar 4. Skema Triangulasi Teknik 

(Sugiyono, 2019)
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai implementasi Trilogi Ki Hajar 

Dewantara yang dilakukan oleh kepala sekolah segugus RA Kartini Metro 

Utara, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Aspek organisasi dalam implementasi trilogi Ki Hajar Dewantara di 

Gugus RA Kartini diterapkan dengan dengan pembentukan struktur 

organisasi yang jelas dan terarah. Kepala sekolah SD Negeri 4 Metro 

Timur membentuk para wakil kepala sekolah menjadi beberapa bagian 

untuk menangani keahlian tertentu dan memiliki tugas masing-masing 

sesuai dengan tujuan. Kepala sekolah SD Negeri 6 Metro Timur 

membentuk struktur sekolah dan menjadikan dirinya sebagai penanggung 

jawab utama dalam penerapan trilogi Ki Hajar Dewantara di sekolahnya 

dan dibantu oleh wakil kepala sekolah. Kepala sekolah SD Negeri 7 

Metro Timur juga menjadi penanggung jawab utama dalam penerapan 

prinsip-prinsip trilogi Ki Hajar Dewantara di sekolahnya dan dibantu 

oleh wakil kepala sekolah. 

2. Aspek interpretasi dalam implementasi trilogi Ki Hajar Dewantara di 

Gugus RA Kartini diterapkan dengan sering mengadakan pelatihan untuk 

menambah pemahaman pendidik tentang prinsip-prinsip dari trilogi Ki 

Hajar Dewantara, menciptakan lingkungan yang mendukung eksplorasi 

dan refleksi, serta mengadakan komunikasi yang efektif dengan para 

pendidik. Kepala sekolah SD Negeri 4 Metro Timur menginterpretasikan 

trilogi Ki Hajar Dewantara dengan mengadakan pelatihan yang diadakan 

secara rutin setiap hari sabtu. Kepala sekolah SD Negeri 6 Metro Timur 

menginterpretasikan trilogi Ki Hajar Dewantara dengan menciptakan 

lingkungan yang mendukung eksplorasi dan refleksi bagi 

pendidik.Kepala sekolah SD Negeri 7 Metro Timur menginterpretasikan 
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trilogi Ki Hajar Dewantara melalui dari menciptakan komunikasi yang 

efektif baik dengan pendidik maupun tendik. 

3. Aspek aplikasi dalam implementasi trilogi Ki Hajar Dewantara di Gugus 

RA Kartini diterapkan dengan dengan selalu mengimplementasikan 

prinsip-prinsip trilogi Ki Hajar Dewantara. Kepala sekolah SD Negeri 4 

Metro Timur mengaplikasikan prinsip-prinsip trilogi Ki Hajar Dewantara 

dengan memberikan contoh teladan melalui kedisiplinan , mengadakan 

evaluasi pendidik secara personal, dan mengadakan rapat komite sebagai 

wadah untuk berdiskusi mengenai permasalahan pendidikan yang terjadi 

antara pendidik, peserta didik dan orangtua.Kemudian kepala sekolah SD 

Negeri 6 Metro Timur menerapkan aspek aplikasi pada implementasi 

Trilogi Ki Hajar Dewantara dengan memberi contoh disiplin yang baik 

seperti membersihkan lingkungan sekolah bersama dengan peserta didik 

dan pendidik, memberikan perubahan dan inovasi yang signifikan 

terutama dalam hal meningkatkan iman dan taqwa warga sekolah dengan 

mengadakan sholat dzuhur berjamaah serta murojaah surat surat pendek 

Alquran setiap hari selama 10 menit, dan untuk memberikan motivasi 

kepada pendidik, kepala sekolah SD N 6 Metro Timur mengadakan rapat 

KKG yang diadakan pada setiap hari sabtu. Kepala sekolah SD Negeri 7 

Metro Timur menerapkan aspek aplikasi pada implementasi Trilogi Ki 

Hajar Dewantara dengan menjadikan dirinya suri teladan bagi warga 

sekolah, mengadakan pelatihan secara rutin dan berkala untuk 

meningkatkan kemampuan serta pemahaman pendidik, dan kepala 

sekolah menerapkan gaya kepemimpinan yang demokratis, lugas dan 

terbuka. 
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B. Saran 

1. Kepala Sekolah SD Negeri 4 Metro Timur 

Kepala sekolah diharapkan lebih menekankan kepada pendidik untuk 

selalu mencontoh sikap baik yang ada di diri kepala sekolah, dan lebih 

meningkatkan implementasi Trilogi Ki Hajar Dewantara khususnya di 

prinsip Ing Madya Mangun Karsa dengan melakukan inovasi baru guna 

membangun semangat pendidik untuk menjalankan tugasnya. 

 

2. Kepala Sekolah SD Negeri 6 Metro Timur 

Kepala sekolah lebih meningkatkan dukungan motivasi untuk pendidik 

dengan pengadaan pelatihan kompetensi pendidik agar pendidik lebih 

semangat dalam menjalankan tugasnya. kepala sekolah diharapkan dapat 

meningkatkan gairah mengajar pendidik dan aktif mengecek kinerja 

mereka. 

 

3. Kepala sekolah SD Negeri 7 Metro Timur 

Kepala sekolah diharapkan dapat meningkatkan implementasi Trilogi Ki 

Hajar Dewantara dengan sikap teladan yang selalu di praktekan dan lebih 

menekankan kepada pendidik untuk lebih disiplin dalam hal datang ke 

sekolah maupun dalam hal jam masuk kelas. 

 

4. Pendidik 

Mengoptimalkan kinerja sebagai guru, bekerja secara profesional sesuai 

dengan bidangnya. Menerapkan contoh disiplin dari kepala sekolah agar 

dapat menjadi contoh untuk peserta didik. Selalu memberikan support  

dan masukan kepada kepala sekolah supaya tercapainya visi misi sekolah 

yang diharapkan. 

 

5. Peserta Didik 

Dapat menerapkan disiplin yang diajarkan oleh kepala sekolah dan 

pendidik dan mengaplikasikan disiplin tersebut dalam kegiatan 

bermasyarakatnya sehari – hari. 
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6. Peneliti Lainnya 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi untuk peneliti selanjutnya 

dalam membuat sebuah penelitian yang serupa terkait dengan 

implementasi Trilogi Ki Hajar Dewantara yang dilakukan oleh kepala 

sekolah. 
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